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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Anak merupakan suatu individu yang masih rentan oleh karena itu, perlunya 

perhatian demi mendukung perilaku tumbuh kembang yang baik sehingga terhindar dari 

kejahatan terhadap anak-anak. Menurut Konvensi PBB untuk Hak-Hak Anak tahun 1989, 

Anak adalah semua individu yang berusia di bawah 18 oleh karenanya hak-hak atas anak 

harus dipenuhi termasuk perlindungan dari segala jenis diskriminasi yang diakibatkan oleh 

keluarga maupun orang lain. Merujuk pada konvensi tersebut, anak berhak terbebas dari 

segala bentuk diskriminasi ataupun eksploitasi karena adanya tindakan pemaksaan terhadap 

hak-hak anak (UNICEF, 1989).  

Asia Tenggara termasuk salah satu regional yang masih banyak ditemukannya 

eksploitasi anak. Menurut United Nations Women (UN Women), ada sekitar 225.000 

perempuan dan anak yang dieksploitasi melalui perdagangan manusia di Asia Tenggara 

(UNAIR News, 2020). Anak-anak tidak hanya dieksploitasi sebagai buruh (child labour), 

namun banyak kasus anak-anak dieksploitasi secara seksual (Subarkah, 2018). Eksploitasi 

Seksual Anak atau Sexual Exploitation of Children (SEC) adalah bentuk kekerasan 

melibatkan pelecehan seksual terhadap anak dan atau tindakan seksual lainnya yang 

menggunakan anak-anak dan melibatkan pertukaran (seperti makanan, tempat tinggal, 

maupun materil lainnya). Pelaku SEC dengan sengaja menyalahgunakan posisi rentan 

seorang anak untuk mendapatkan keuntungan berupa uang maupun kepuasan seksual. 

Tindak pelecehan seksual dipastikan terjadi dalam konteks SEC. Pelecehan Seksual terhadap 

Anak atau Child Sexual Abuse (CSA) dapat didefinisikan sebagai interaksi atau tindakan 

antara seorang anak dan orang dewasa yang lebih tua (bisa orang asing ataupun keluarga) 

dimana anak digunakan sebagai objek untuk kebutuhan seksual oleh orang dewasa. Interaksi 
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yang dilakukan pada anak bisa dengan paksaan, tipu daya, ancaman atau tekanan. Oleh 

karenanya, banyak kasus pelecehan seksual mengarah pada eksploitasi seksual anak 

(Quayle, 2021). Eksploitasi anak bisa berbentuk prostitusi anak, perdagangan anak, 

eksploitasi anak dalam industri pariwisata, maupun pelecehan anak dalam dunia maya.  

Salah satu negara di Asia Tenggara yang disoroti akibat kasus eksploitasi seksual 

anak adalah Indonesia. Sejak tahun 2011 hingga 2016 sendiri, Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) mencatat ada sekitar 2.689 anak kasus terlapor yang menjadi korban 

daripada eksploitasi dan kekerasan pada anak secara seksual dalam bentuk pemerkosaan, 

sodomi, pedofilia, pencabulan , hingga kejahatan seksual secara daring (Aiffah & Religia, 

2020).  

Grafik 1.1 Kasus Kekerasan pada Anak di Indonesia 

 

Sumber diolah dari laman KPPA.go.id, 2022. 

 Grafik 1.1 memperlihatkan Kasus Kekerasan pada Anak di Indonesia secara 

umum. Setiap tahunnya, kasus kekerasan anak yang terlapor atau terdeteksi di Indonesia 

masih menembus 10.000 kasus. Pada tahun 2018, tercatat ada 12.371 anak yang menjadi 

korban kekerasan. Di tahun 2019, terdapat 11.723 anak selanjutnya di tahun 2020 terdapat 

11.706 anak yang menjadi korban kekerasan. Pada tahun 2021, tercatat ada 14.394 anak 

menjadi korban kekerasan, naik 2000an kasus. Di tahun selanjutnya pada 2022, kasus 

kekerasan anak di Indonesia terlapor mencapai 15.755 anak (KEMENPPA, 2022). Data di 
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atas menunjukan kasus terlapor, namun tidak menutup kemungkinan, anak Indonesia masih 

dihantui tindakan-tindakan kekerasan dan eksploitasi secara seksual. Dewasa kini, isu 

kekerasan dan eksploitasi seksual tidak hanya melalui prostitusi ataupun pariwisata seks 

saja, melainkan telah beradaptasi dengan zaman teknologi hingga berbentuk kekerasan atau 

eksploitasi anak secara online, yang diketahui sebagai Online Child Sexual Exploitation 

(OCSE). 

Dikutip dari the Luxembourg Guidelines dalam (ECPAT International, 2020), 

online child sexual exploitation (OCSE) dalam mengacu pada semua tindakan yang bersifat 

eksploitatif secara seksual yang dilakukan terhadap seorang anak dan terkoneksi ke 

lingkungan online. Tindak OCSE dilakukan pelaku dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi dan atau internet untuk memfasilitasi pelecehan dan eksploitasi 

seksual terhadap anak. OSCE juga meliputi mendokumentasikan, memproduksi konten 

seperti gambar atau video seksual yang nantinya diperjual belikan, didistribusikan atau 

disebarluaskan. Adapun bentuk-bentuk tindak kejahatan OCSE sebagai berikut.  

1. Online child grooming, suatu tindakan mengajak atau membujuk seorang anak 

sehingga terjadinya pelecehan atau tereksploitasinya anak secara seksual.  

2. Penyebaran materi pelecehan/eksploitasi seksual anak atau Child Sexual 

Abuse/Exploitation Material (CSA/EM). Ini merupakan salah satu manifestasi lain 

dari OSCE melalui produksi dan distribusi CSA/EM oleh pelaku dimana hal ini 

berkaitan dengan pornografi anak. 

3. Pelecehan seksual anak melalui live streaming dimana terjadinya tindakan pelecehan 

seksual secara live streaming yang dapat terjadi di platform media sosial atau aplikasi 

komunikasi sebagai ruang obrolan online (dengan fitur obrolan video).  
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4. Pemaksaan dan pemerasan anak untuk tujuan seksual (Sextortion). Pelaku memaksa 

dan memeras seorang anak untuk menghasilkan materi seksual yang digunakan 

untuk keuntungan seksual, keuangan, maupun keuntungan lainnya (Cindy, 2021). 

Indonesia memiliki populasi 276.361.783 jiwa dimana sebanyak 196.400.000 

terhubung ke internet. Ini berarti 71% dari populasi menggunakan internet. Kemudahan 

untuk terkoneksi ke internet menciptakan peluang bagi masyarakat untuk mengaksesnya 

khususnya para remaja hingga anak-anak, tetapi juga meninggalkan resiko yang perlu 

diwaspadai dimana hal ini meningkatkan risiko anak-anak dan remaja terpapar tindak OCSE.  

Grafik 1.2 Kasus Kejahatan Seksual Online Anak. 

 

Sumber diolah dari laman Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 2022. 

Grafik 1.2 menunjukan angka Kasus Kejahatan Seksual Online Anak lpada 

tahun 2018, mengalami kenaikan ke 679 anak. Pada tahun 2019, terdapat 653 anak dalam 

kasus kejahatan seksual online. Di tahun 2020, terdapat 651 anak dan pada 2021 tercatat ada 

859 anak dalam kasus kejahatan seksual online. Selanjutnya, pada 2022 tercatat 834 kasus. 

Pandemi Covid-19 yang menyebar di Indonesia mulai pada tahun 2020 berdampak dengan 

bertambahnya kasus kejahatan seksual online anak dengan cukup signifikan. Meskipun data 

kasus OCSE Indonesia dinamis, namun pertempuran Indonesia dalam menangani OSCE 

akan terus terjadi karena para predator seks ini berpotensi menyerang psikologi maupun fisik 

anak-anak untuk dieksploitasi.  
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 Dalam upaya menangani permasalah OCSE, Pemerintah Indonesia turut 

menetapkan perundang-undangan yang berkaitan dengan hal tersebut melalui UU No.4 

Tahun 2008 Tentang Pornografi. UU Pornografi di Indonesia ini memang memuat bentuk 

pelecehan dan eksploitasi seksual, yaitu CSA/EM karena materi seksual yang dihasilkan 

dengan bentuk gambar, foto, dan video. Namun, UU Pornografi tersebut belum 

mengkriminalisasikan tentang pemerasan seksual daring ataupun online child grooming. 

Hukum pornorgrafi yang berlaku di Indonesia juga belum memuat tentang kewajiban bagi 

para penyedia layanan internet untuk menyaring maupun memblokir CSA/EM dan 

melaporkan individu, kelompok ataupun perusahaan yang menyebarkan, mendistribusikan 

ataupun memperdagangkan materi-materi pelecehan dan eksploitasi anak tersebut. Oleh 

karenanya, selain pemerintah sebagai aktor pemerintah, perlunya ada aksi dari aktor non 

negara seperti organisasi masyarakat untuk ikut membantu menangani fenomena ini dengan 

menyediakan layanan bagi para korban penyintas OCSE untuk melaporkan OCSE ke para 

penegak hukum.  

Melihat fenomena ini, salah satu aktor non negara berbentuk International Non-

Governmental Organization (INGO) turut memberikan perhatiannya kepada isu OSCE di 

Indonesia yakni ECPAT. End Child Trafficking, Child Pornography and Trafficking for 

Sexual Purposes merupakan organisasi yang berdiri sejak tahun 1990 yang memiliki 

kepedulian untuk mengakhiri eksploitasi seksual anak. ECPAT tersebar di hampir seluruh 

dunia dan bergandeng tangan bersama INGO maupun IGO (International Governmental 

Organization) untuk mendukung penyelesaian SEC. ECPAT melihat segala bentuk 

eksploitasi anak termasuk eksploitasi seksual anak melalui prostitusi, perdagangan anak, 

pemaksaan pernikahan terhadap anak, eksploitasi anak dalam pariwisata serta eksploitasi 

anak dalam ranah online. ECPAT berusaha untuk mengkampanyekan pentingnya kesadaran 

masyarakat global terhadap bahaya eksploitasi seksual terhadap anak-anak sebagaimana hal 
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tersebut merupakan mandat global yang mereka tetapkan. Pada tahun 2012, ECPAT 

meresmikan ECPAT Indonesia sebagai cabang jaringan internasional mereka. ECPAT 

Indonesia adalah jaringan nasional melawan SEC yang bekerja sama dengan berbagai 

organisasi di Indonesia. ECPAT Indonesia berkomitmen untuk memperkuat aksi nasional 

dalam upaya pencegahan dan pemberantasan SEC di Indonesia dengan berkolaborasi dengan 

para stakeholders, seperti lokal NGO, para akademisi, lembaga pemerintah, swasta, lembaga 

internasional, dan sektor terkait lainnya. 

Kehadiran ECPAT untuk memastikan seluruh elemen masyarakat dan pemerintah 

mengambil langkah serius dalam menangani kejahatan ini. Mandat global untuk mengakhiri 

eksploitasi seksual anak, membuat ECPAT di Indonesia mengupayakan perkuatan pada 

penyelenggaraan bantuan hukum dan pelayanan rehabilitasi baik secara fisik maupun 

psikologi bagi para korban eksploitasi seksual anak seperti pada 2016, ECPAT 

melaksanakan workshop dengan tajuk “Pelatihan Gerakan Bantuan Hukum untuk 

Menciptakan Keadilan bagi ESKA” di Universitas Bina Nusantara untuk menyebarluaskan 

urgensi daripada isu SEC. ECPAT turut mengadvokasikan agar kebijakan dan hukum di 

Indonesia tentang eksploitasi seksual anak terimplementasikan dengan baik. Sebagai contoh, 

ECPAT mengadakan pelatihan Training of Trainers (ToT) di Lembaga Pendidikan dan 

Pelatihan Kepolisian Negara Republik Indonesia (LEMDIKLAT POLRI) untuk meningkat 

kapasitas personel Polri sebagai lembaga penegak hukum Indonesia untuk menanggulangi 

SEC (Millatina, 2018). Selain itu, ECPAT juga berusaha untuk membangun kesadaran 

publik terhadap bahaya eksploitasi seksual anak agar publik mendukung para organisasi, 

lembaga ataupun instansi yang berusaha untuk menghapus eksploitasi anak secara seksual 

dan permintaan akan hal tersebut. Dalam ranah pelecehan seksual anak secara online, 

ECPAT menyusun panduan dan laporan mengenai pelecehan dalam ranah online berjudul 

The Scope and Magnitude of Online Sexual Abuse of Children in Indonesia pada 2014 guna 
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memberikan gambaran mengenai isu pelecehan anak secara daring (ECPAT Indonesia, 

2016). 

Beberapa upaya yang telah dilakukan ECPAT sebelumnya dalam menanggulangi 

SEC membuat ECPAT harus bekerja lebih giat lagi dalam menangani isu SEC yang lebih 

spesifik, yakni OCSE karena anak-anak yang menjadi korban OCSE tidak menyadari bahwa 

banyak predator seks yang sedang mengintai dikarenakan minimnya literasi digital 

mengenai bahaya OCSE di lingkungannya. Tentunya, hal ini menjadi tantangan bagi ECPAT 

dalam mengatasi fenomena OCSE yang sedang marak terjadi di Indonesia. 

Sejak lama, ECPAT telah mengadvokasi guna melakukan pemberantasan terhadap 

SEC di Indonesia. Namun, dengan meluasnya OCSE, ECPAT tentu harus beradaptasi saat 

memainkan perannya sebagai NGO multinasional dalam memberikan upaya untuk 

melindungi anak-anak Indonesia dari ancaman OCSE. Melalui penggambaran latar belakang 

tersebut, penulis tertarik untuk melihat lebih jauh tentang peran ECPAT dalam menangani 

eksploitasi anak khususnya, fenomena online child sexual exploitation di Indonesia karena 

anak merupakan individu yang harus dilindungi oleh negara dari segala bentuk eksploitasi.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menarik rumusan masalah bagaimana 

peran ECPAT sebagai INGO dalam menangani online child sexual exploitation di 

Indonesia.  

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis peran yang dilakukan oleh 

ECPAT Internasional dalam menangani permasalahan eksploitasi anak berbasis daring, yang 

dikenal sebagai online child sexual exploitation di negara Indonesia. 
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1.1. Manfaat Penelitian 

1.1.1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa, khususnya mahasiswa ilmu hubungan internasional dalam mengkaji isu online 

child sexual exploitation (OCSE) dan peran ECPAT sebagai International Non-

Governmental Organization dalam mengatasi permasalahan OCSE. 

1.1.2. Manfaat Praktis  

Secara praktis dan aplikasi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

evaluasi bagi ECPAT dalam menangani permasalahan OCSE di Indonesia dan menjadi 

referensi faktual bagi para pemangku kepentingan khususnya Pemerintah Indonesia sebagai 

pembuat kebijakan dalam mengatasi keselamatan anak di ranah daring.  
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